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ABSTRACT 
Background: The rate of population growth in Indonesia are in ranks 108 out of 
162 countries. Population and family planning agency of the National  has 
implemented a family planning program (KB) that started since 1970. According 
to the Population and family planning agency of the National  usage  pattern  
trend  contraceptives  (KB) less rational  because of lack of information  and  
education  in  addition,  like to research  Olistyawati  (2012)  the great majority  
acceptors  KB only schedule injecting course. 
Purpose: This research aims to know the description of the knowledge of  family 
planning acceptor about inject  family planning (KB) .  
Method: This type of research is descriptive research is quantitative with the 
taking of the sample in simple random sampling  with  38  respondents,  the  
research  location  in  Sleman III,  Triharjo  Sleman.  Data retrieval is done by the 
Division of the questionnaire  
Results: the results of this research are knowledge of  family planning acceptor 
about type a family planning program  (KB) in the knowledge category is average 
(42.1), the use of time Contraception Hypodermic in the category of less 
knowledge (73.7%), in indication for injecting a family planning program  (KB) 
categories less knowledge (84.2%), contraindications use of Injection in the 
a family planning program  (KB) category knowledge less (63.2%) and knowledge 
women in fertile age about the side effects of the use inject contraception in 
category knowledge lacking (89.5%). 
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INTISARI 
Latar Belakang : Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia berada pada  
peringkat 108 dari 162 negara. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional Pemerintah telah menerapkan program Keluarga Berencana (KB) yang 
dimulai sejak tahun 1970. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional kecenderungan pola pemakaian alat kontrasepsi KB kurang 
rasional karena kurang informasi dan edukasi selain itu menurut penelitian 
Olistyawati (2012) sebagian akseptor KB hanya mengetahui jadwal 
penyuntikanya saja. 
Tujuan :  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan 
akseptor KB Tentang KB Suntik.  
Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 
bersifat kuantitatif dengan pengambilan sample secara simple random sampling 
dengan 38 responden, lokasi penelitian ini di Dusun Sleman III, Triharjo 
Sleman. Pengambilan data dengan pembagian kuesioner.  
Hasil : Didapatkan hasil pengetahuan akseptor KB tentang Jenis KB Suntik 
sebagian besar kategori pengetahuan cukup (42,1),  waktu penggunaan 
Kontrasepsi Suntik sebagian besar kategori pengetahuan kurang (73,7%), 
indikasi pemakaian KB suntik sebagian besar kategori pengetahuan kurang 
(84,2%), kontraindikasi penggunaan KB Suntik sebagian besar kategori 
pengetahuan kurang (63,2%) dan pengetahuan akseptor KB suntik tentang efek 
samping penggunaan KB Suntik sebagian besar  juga kategori pengetahuan 
kurang (89,5%).  
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